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RINGKASAN

}{ARNITA    (45940.31013/9941110310013)    res,pc)n   tanaman      kacang

pan.iang      (  I/i,gt]a     sjt]et]L5jb~  L.  )   pada   lima     per`lakuan     bahan

organik.         Di      bawah      bimbingan   HJ.      NADIRA      R.       SENNANG,

l`4USTAFA    RAUPE   NC)I)DO    dan    MUHAMMAI)    SALEH.

Pi`aktik     lapang     ini   dilaksanakan     cli     kompleks     SMP

Negeri        20        Nipa-nipa     Antang.           Kctt,amadya        Makassar`.

Ber`langsung   dar`i   November   1999   hingga   Janual`i   2000   dengan

t,u,iuan     unt,uk     menget,ahui   respon   tanaman     kacang     pan,jang

t,er.hadap   pemberian   bahan   or`ganik.

Praktik       lapang     ini     dilaksanakan       dalam       bent,uk

per`cobaan     yang  disusun  menurut   r`ancangan     acak     kelompok

(RAK)   yang  t,er'diri   dari   enam  perlakuan,   setiap     perlakuan

diulang    sebanyak     tiga  kali.       Perlakuan-perlakuan    yang

dic:obakan     adalah   :   Sekam   padi   +   pupuk  kandang      (A),      abu

g.ekam   padi   +   pupuk   kandang   (a).    sekaln  palii   (C),   abu   sekam

padi    (r)),   pupuk   kandang   (E)   dan   kont,r`ol    (F).

Hag.il     L`eri`obaan  menun,jukkan  bahwa     pel`lakuan     bahan

organik     pupuk  kandang  ]nemberikan  hasil   terbaik     terhadap

per.tuiT`buhan     tinggi     tanaman.   `iumlah     daun     dan     produksi

.iumlah     pc)long     per   tanaman,   berat     polong     per     tanaman,

ber`at  polc)ng  per  hektar  dibanding  perlakuan   lainnya.



RA1'A   PENGENTAR

Pu.ii     dan  syukur  penulis  pan.iatkan  ke  hadirat    Tuhan

yang     Maha     Esa,   Karena  limpahan  berkat     dan     Karunia-Nya

tiualah    penulis     dapat     melak8anakan    dan       menyelesaikan

pr`akt,ik  lapang  hingga  penuli8an   lapc)r`an   lni.

Ucapan     terima  kasih  yang     sedalam-dalamnya    penulis

sampaikan   kepada   Pr`c)f.   Dr`.    Ir.   H,i.    Nadir`a   R.    Sennang,   MS,

Ir.      Mustafa     Raupe   Noddci,   M.P.   dan   Ir.      Muhammad     Saleh,

M.P,     atas     segala     petun,iuk,     saran    dan    kor`eksi       yang

diberikan    sejak    awal    rencana    praktik    lapang      hingga

penulisan  lapor`an  ini.

penulis       juga    menyampaikan    terima    kasih       kepada

seluruh     staf  akademika  dan  rekan-rekan  Universita8     ..45.I

Makassar`  yang  telah  memberikan  bantuan  dan  dor`ongan  moril

inaupum     met.er`il   dalam  pelaksanaan  pr`aktik     lat)ang    hingga

penulisan  laporan     ini.

Kepada  ayahanda  Allokaraeng  Bala  dan   ibunda  Adelheid

Laka     tercinta,     atas  segala  bantuan  dan     iringan    doanya

I,er.`imalah     sembah     su.iud  ananda     sebagai       ucapan     terlma

kasih  yang  dalam.     Untuk  kakanda  Tinimurt,i,   Limsen,   Harmi

dan  Sandi  atas  segala  bantuannya  diucapkan  terima    kaslh.
TJcapan     yang  sama  disampaikan  kepada     sahabatku     tercint.a

`Tal`iah,      Sumik.   Nunik  dan  Resi   yang  telah  banyak     memberi

bantuan     dar`i     awal     hingga     akhir     pelaksanaan       praktik

1 apang .



Akhir`nya       semog.a     segala     bantuan     yang       dibe.i`ikan

tiiendapat   imbalan  dal`i  Tuhan  Yang  Maha  Esa  dan   tuli8an   ini

bermanfaat,       unt.uk     ilembangunan     dcln     pengembangan        ilmu

L`f`rtaniaii   dimasa   il`atang.

Makassar.   Mei   2000

Penu1iE.,
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pENDArmluEN

I.tat,ar...Be.Iaing

Kacang       pan,jang     (Vjg}]a     sjJ]ef]Lsjs       L.)        merupakan

komoditi     8ayuran  dataran  rendah  yang    banyak    diu8ahakan

pet,ani     di   Indonesia.      Kacang  pan,jang     t,ergolc)ng     t,anaman

sayuran  dari  jenis  kacang-kacangan  yang  hasilnya    dipanen

-dalam    bentuk  polong  muda.   Selain  itu  daunnya  jugs     dapat

dimakan       sebagai     8ayur.     Polong     muda     kacang       panJang

mengandung     vitamin     A     335,00mg,      vitamin     a     0,13     mg,

vitamin        C     21,00     mg,      protei.n     3,7     g.Iemak        0,3        g,

karbc)hidl`at,     8,5     g,      dan  menghasilkan     50     kalor`i     untuk

setiap   loo   g  bahan   (Irfan,1995).

Di  daer`ah  Suawesi   Selatan  pet,ani   t,elah.  lama  mengenal

dan    menanam  kacang  pan.jane  pada  tanah  tegalan  atau    pada

lahan   sawah  ber`o   sesudah  padi.     Dari   t,ahun   1985-1988   luas

1.ahan     dan  produksi  kacang  pan`iang  di  daerah  lnl     maBlng-

masing     3.709,88     ha  dan  7.249,99   tc)n/tahun     atau     dengan

kata     lain  prctduktivitas   1,96  ton/ha   (Asaad  dkk.,      1991).

Keadaan   ini  member`ikan  pertanda  bahwa  minat  petani     cukup

besar  berusaha  tani  sayur'an  kacang  panjang.     Akan    tetapi

sampai     dengan  t,ahun  1993  hasil  rata-rata  k&cang    pan,iang

Tiasional     masih     r`endah.   va.kni     8ekitar     2.21     ton/hektar

padahal     pc>tensi  hasil   yang  dapat  clicapai     oleh     var`ietas

t



iinggul  yang  ciikelolah  secal`a  inten8i±-cukup  tlnggi,   yakni

3ekitar  20  ton  polong  muda  per  hektal`  atau  lebih     (Rahmat

Rukmana,      1995).     Usaha     peningkatan    basil     tidak       8aja

dilakukan  melalui  pemberian  pupuk  an  or`ganik,   tetapl  juga

pember'ian   pupuk   or`ganik.

Kegiatan    pertanian  selalu  menyisakan     limbah    dalam

iumlah     yang  besar'.     Penanganan   limbah  or`ganik     lnl     blla

t,idak     tepat  akan  merusak  lingkungan.   menimbulkan    polusi

daii  masalah-masalah  sosial   lainnya.     Secara  alamlh  limbah

±kan   tei`ul`ai   oleh   aktivitas  mikr`oorganis]ne.     Akan     tetapi

bila     kapasit,as  penumpukan   limbah   lebih  tinggi   dari     pada

aktivit,as       mikl`oor`ganisme     pengurai     maka     limbah       akan

menimbulkan  masalah   dalam  pencemaran   lingkungan.

pacta     umuipnya   limbah  oi`ganik  dapat     digunakan     untuk

meningkat,kan     produksi   tanaman  pertanian.   Sebagal     contoh

vaitu  kc)toran   ter`nak.   sekam  padi,   maupun  abu  sekam     padi.

Limbah   organik  biasanya  mengandung  banyak  unBur`,   sebaglan

diantal`anya       penting    bagi     pertumbuhan       dan       produk8i

tanaman.     Dengan     demikian     pemanfaatan     limbah       or.ganik

sebagai       pupuk     dapat     memecahkan       masalah       pencemaran

lingkungan     disamping  member`ikan  keuntungan    bagi     tanah.

Fung8i     dar`i  bahan  organik  didalam  tanah    adalah     sebagai

unsur`  hara,   merang8ang  aktivitas  mikrc)c)rganisme  tanah  dan

memperbaiki  si fat  fisika.   kimia,   dan  biologi  t,anah.
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Bahan     c)rga.nik  vang  diberikan  ke  dalam     tanah     dapat

inei`iper`t)aiki     str`uktur`     tanah,   lni     terjadi     karena    bahan

or`ganik  yang  pengur`aiannya  oleh  mikrool`ganisme   tanah  akan

mengeluar`kaan  zat  perekat  yang  mengikat  butir-butir`  tanah

men.iadi     butir`an  yang   lebih  besar`  dan,  tidak  mudah     hanyut,

(ileh  air  hujan.     Selain  dapat  memper`baiki   str`uktur  tanah,

pe,mberian     bahan   c)rnganik  ke   dalam  tanah     mampu     menaikkan

daya         ser`ap       tanah       ter`hadap       air       dan         menaikkan

kondisi`.kehidupan     di     dalam     tanah.        Hal     ini     terutama

tile,ebabkan       oleh     c)rganisme     dalam     tanah       yang       dapat

inemanfaatkan     bahan     organik     sebagai     makanannya     (Pinus

Lingga.1992).

Ber`dasarkan  uraian   tei+sebut,   maka  dilakukan     pr`aktik

lapang     tent,ang  respon  t,anaman  kacang  pan`jang    pada     lima

per].akuan  bahan  ctrganik.

Hipo_tesis

Ter`dai=>at     salah     sat,u  per`lakuan  bahan     organik     yang

rnembei`ikan        r`espc)n     t,ei`baik     terhadap     pertumbuhan        dan

produksi   t,anaman   kacang  pan`iang.

Ti_I,i_ua]]  dan  Kegunaan

Piiakt,ik     lapang     bertu,iuan  unt,uk     mengetahui     r`espon

t,alialiian   kacang   pa.njang   ter`hadafi  pember`ian  bahan   c)rganik.



Hall.il      pi`akt.ik   lapang   ini   clihai`apkain      t=1apat      ll`enJadl

t-tall.a}i.      i!ifcjrm.a3i      dan   I-`er`timbangan   dalam     usaha     budidaya

tanaman     j:a`=.ang     pan,iang     dan     sebagai     pembancling     untuk

t.`fii`tit:tt-taan   berikutnya.



rL,]NdAUAN   PUSTARA

Spanat_Tiimb.ith \l.r`

I'anch ``     ,Jd-

Keadrlan     t8.nab     yang     cocc`k     unt,uk     t,anaman        kacang

pan.iang     adalah     t.a.riah     yang   gembur,      a,iibur`      df.\n     bfinvak

iiier`.gandung     bahan     c>r`gan.ik   serta     cukup     mengandung     ail`.

SeJ.Sin     it,u  dr.ainase   yang  balk  diperlukan     karena     .`kac&ng

I.antiang     peKa     terhadap  genanga,n  air`.      Jenis     tanah     yang

paJ.ing    balk    unt.uk  tanaman  ini  adalah     t,anah    ber't,ekstur

1 iat.  berpasir.     LTntuk  pertumbuhan  yang  optimal  diperlukan

der'a.lad     kemasaman     (pH)   tanah  ant,ai-a  5,5   -     6,5.        Tanah

1/ang       terl6lu     nasa.in.     dengan     pH     di     bawah     5,5       dapat

menyebab.kan   tanatrian   t.umbuh  ker`dil   kati`ena   ker`acunan   gar`am

Alniinium   (Al)   yang   lar`ut   dalam  tanah   (   Eko  Har`yanto,   Tina

dan   Estu.,i    1995).

Iklim

Kacang  panJang  dapat,   tumbuh  di  datar`an  rendah  maupun

dat,ar.an   t,inggi   dengan  ketinggian  antara  0  -   1500  meter`  di

a.ta.s          permukaan       laut.          Kacang       pan,jang          bia3,anya

digolongkann  daiam  sayur`an  dat,ar`an  rendah,   seball     t,anaman

inj.     tumbuh  lebih  balk  dan  banyak  diusahakan    di     dataran

rendah  .  pacla  ketinggian   tempat  kurang  dar`i   600     meter     di

at,as   per`niukaa.n   laut.   (Irfan.1995).
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Wrlktu  bei`tanan.I  kacang  pan,iang  yang  balk  adalah   . pada

a-v\7al     atau     akhir  musim  hutjan.        Tanaman     kacang     panjarig

menibutuhkan     curah     hu,ian   sekitar   6C)O     -     ZOO()     mm/t.Shun.

1'anaman   ini   .juga  membutuhkan  sinar  matahari  penuh.      :I-Ljahan

yang  t,erbuka  di  datar.an  rendah  lebih  disukai,   karena  bila

terlindung     prc]duksinya     akar]     kurang     memuaskan     (Rahmat

Rukmana,1995).

EELan  Onganik

Sumber   ut,ama   ba}ian   org8nik    baPli    t-,aliaincin   I-.ierf\,a.ia-I    dari

`}al`ingan     tanaman     berupa  akar,     batang,      i`ar.ting,     daun,

})unga     dan     buah.      Sumber  bahan     oi.ganik     lciinnya     adalah

hc-wan     8Eperti     tei`nak,     unggas.      dan     lain-lain.        .Hewan

adala.h   peinakan   ber`baEiai   t,ai]aman.      LimbE`h   a.tau     kilt.c>r`a.nnya

ataupun     kalau  hewan   itu  matj..   8emuanya     mei`upakan     bahan

or`ganik         yang       diperlukan         tanah-tanah         pertanian.

rJekc)mpcig.isi   bahan  oi`ganik  oleh  mikr`oorganisme   tanah     akan

melepas  unsur  har`a  yang  semula  berbent,uk  orge`nik     inen`iadi

bentuk     an  orgar,ik  yang  ter`seclia  bagi   t,anaman     (Nul`hayati

Hakim   dkk.,1986).

Peranan     bahali     organik  ada  yang     bersifa.t     langsung

t,er`hadap     t,anaman,      t,et,api     sebagian     be8ar`     mempengaruhi

+,anaman  melalui  perubahan  si fat  dan  3iri   tanah.     Peligar`uh

lailgsung       bahan     c)rganik     be`gi     tanaman     adalah       adanya
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l€andungan        gen?Ja.wa     or`ganiknya     yang       bei`fungsi        ll.ntuk

lner`angsang     pert,ur.ibuhan  ta.naman.      Pen`r€aruh   bahan     organik

te}`haclap     tanaman  melalui  pei`ubahan   cir`i   dan  si fat,     tanah

adalah  pengaruhriya  terhadap  clr`i   fisik.   kimia  dan  biologi

tanah.        Pengar`uh     bwhan  or`gariik  pada     clr`i     fj.8ik     t,anah

adalah  meningkatkan  rJ`ayamenahan  aii`.   warna   tanah     me`il.iadi

coklat  hingga  kehitaman  dan  mer`angsang  gr`anulasi     agr`egat

t-lan     memantapkannya.      Terhadap  kimia   tanah  bahan     organik

ber`peran     dalam     meningkat,kan  claya     ,iei.ap     dan     kapasit,as

tuj[a.r     ka+,ion,     katic>n-kation     yang    mudah     dipertukar`kan

meningkat     dan     menghinctar`i     pencucj.an   N`   P     dan     S     yang   .

diikat   dalam  tubuh  mikr`oc>rganisme.      Pengaruhnva     ter`hadap

si fat     biologi   t,anari  adalal-I  ber`peran  meningkat.kan     ,iumlah

tl.an  aktivitas  mer,abolik  or`ganik  tanah  ser`ta    meningkat,kan

ke,giat,an     .iazad     mikr`c)   dalam  membantu     dekciinposisi     bahan

o=`._ganik   (.Nur`hayati   Hakim   dkk.  ,1986).

Bent,uk-bentuk  per`lakuan  pads  tanah  ket,ika     me.Iakukan

pengolahannya          dengan       tide.k       memper`hatikan          teknik

pengolahan     yang  i-talk,   tentu   akan     mempercepat     ker`usakan

atau       petighancu.ran    agregat    agregat       tanah       tersebut.

AgI`egat       t,anah       yang     telah       ruBak       akan       menurunkan

LIJ`r)duktivitas       tanah.        berikii.triya       pr`oduksi        tanaman.

Lang`kah.     utama     untuk     memper`baiki     agr`eg`at,     tanah     vaitu

rlengan     mengusahakan  agar  karl.dunga.n  bahan     or`ganik     tanah
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Let-,ap     bet`ada   dalam   tanah  dan   t.etap  berada  dalam     tlngka+,

v-a+rig     meiiguntungka.ri.        Salah  satu     caranya.     yaitu     dengan

rrlengembcilikan   8i8a-8i8a   tanaman,   pember`ian   rlupuk     kandang

t-!`aii   p`ipiik   hijau   ke   ctalam   tanah    (Mul   Mulv.anj..1l):J4).

Pembe,i`ian     baha}i     kepada   tanah   dengan     maksud     untuk

ni€.m[Jer[)aiki     Sit-at-e,if at   fisika.   kimia  dan  bioiogi     tanah

meri]paJ?an     pemupukari.      Pupuk   yang  .ber.asal   dar.i      sisa-sisa

+,ar.aman.     hewan  dan  mar.ug,ia   sepel`ti   pupuk  kandang.      pupuk

hi,.jau,     kilinpos     dan  8ebagainya  disebut     pupuk     alam     atau

pliT`tik   ol`giinik   ([t,.ioetiena   Setyamidtia,.ia.1986).

Pi_upuk  Earidang

Pi`ipuk   kaiidang   adalali   pupuk   yang   ber`upa   kot,or.an   .padat

clan     r:ait`  <iari   hewF`n   at.,au   t,ernak   sent,a   sisa-sisa     tanaman

yang      tid`ijk   ditiabi8kan.       fiii8itl`an   ttiai`pun   t`ilaj.   unsur.      hara

r]FUF    p`ipul+   I?anrlang,   I-IerbF,rla-hecla.    dipengai`uhi   c`leh      fakt,c)r`

...IFnis      bt3wali .... imiir.    k`ialita€.   niakc3tian    jult`lah      dan      .ienis

alas   kand.5ng   da.n   car.a   peiTirirriT.)anan    (Pinus   Lingga,1992).

L'i.,ipi.ik   kandang   di5nggap   e,ebagai   pupuk   lengkap.   karena

seJairi     meligaridl]Iig     `insur  r`ai.a     makrci     seperti     nit,rogen,

fci€,I-at      dcin   kaliuni.    ..iuga   n`etigandung   u[-is,ur      mikl`c)      E,eTJerti

ma€ne3ji]m,      t,embgg.r3,      hctru.im,    sulfur   dan      lain-lain     yang

LEe8enluanv3      n`emhent.1,I.k   pupitk   iintuk   menyediakan   unsur`     har`a

at,eu     Eat,--Eat,     iriaka}ian   hagj   kepentinp,an     pertumbuhan     dan
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per.kemban,L=a}i      t.anaman   (Buckman   dan   Brady,1982).         Pupuk

kandang    n`emiliki  si fat  vans  lebih  balk  dari    pada    si fat

pupuk     alam  lainnya  maupun  dengan  pupuk  buat,an.        Sebagai

pf?rsediaan     zat     rna.kanan  di   dalam     tanah`     pupuk     kandang

meinpunyai     pengaln.ih     susulan     untuk    wakt,u     lama     art,inya

set:ara  bertahap  akan  beba8  dan  seca.ra  bertahaL`  pula    akan

t,er.sedia  kembali  bagi   tanaman   (Nul  Mulyani,1994),

Pupuk     kandang     aye.in  tergolong     pupuk     panas.     vaitu

|iu]=Juk       kanclarig       vf\ng       `L-)engur`eicinnvR       i.t-leh       liiikt`c)ol`g,.`r.`iilBme

hf:r..`langsunp     dens.an   cepat„   sEhingga   pada     t.umpukan     r>upuk

V(ilifJ            t`llmt'`\,{r.`nHlr...\n             t.IIIlltul        I./lll/`!--l             (I.)Jt`L)r`hJ`l`t'l            :-`"`\   vJ`JHlil..)/`Vr`,

1L=JLJ6).          Kiiinpctsi81       hai`a   pupuk   kandE`ng      avEim      bel`dasarkan

[}enelitian      F'AC)   yait,u   N      3,77   %,    P      i,89   %.  dan   K      1,.76      %

{'Widiclana.1993).

SGkan  Pad,i

=tekam  padi  merupakan  bahan  cirganik  yang  ber`asal  dari

buangan   padi.     Sekam  merupakan   lapisan  palinng  luar     dari

gabah     at.au  pembungkus  gabah  yang  berwar`na     cc)klat     susu.

pa.dab,   keras  dan  ber`bulu.     Selama   ini   sekam  padi   dan     abu

seL-.am    yaiig    berasal  dari  hasil  pembakaran     sekam    kurang

diperhatikan  penggunaannva   terutama  dalam  ber`cctcok  t,anam,

padahal     sekam  'c)anyak  mengandung  unsur  hara     yang     sangat

di  butuhkan  oleh   t,ana.man   (   Leiwakabe.say,1988).
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AdaLtuli      kcl!iiposisi   kl.mia   vans   t,el`kandung   dalaln     sekam

adEilah   95.(J1   %   Si.    (:).96   0/o   Al,    0.30   %   Ca`    0.60   %   N,    0.96   %

K.      0,28     %     Mg     dano,08y.     Fe.         Pa.da     abu      sekam     padi

kandungan     nitrc)genrlva  8udah  tidak  ada   lagi  kal`ena     belah

terlepas  pada  seat  pembakaran   (Hardtio  Suwadi   dkk. ,1992).

Kanclungari.Si   96.01  %  merupakan  kandungan  un8ur     hara

vdr}g     t,err,inf?gi.         Walaupuri      gelama   jnj      unBur      Si      belum

menipunvai     peranan     secai`a     tiela8     bagi        tanaman     secara

keseluruhan,       tetapi     pengaruhnya    dapat,    dilihat,       pada

tanaman     padl   dimana  bila  pembei`ian  unsur     Si     dihe!it,-j.kan

man.a     rna.Lai     padi     yang     t.erber)tuk     sedikit     dan        -pl`oses

pen`atanB.an   buah   lama   (Lelwakabe8sy,1988).



llAHAN   I)AN   METODE

Trfum±__dan.RE±u

prakt,ik     lapang     ini  dilaksanakan     di     Kompleks     SMP

N€geri     `:{:)     Nipa-ii.ipa  Antang.   Rota   Maclya     Makassar.      yang

bei`langsung   dari   Nc>vember`   1999   hingga   |Tanuari   2(:)0(),      pada

ietlis     tanah     ine.clitei'an  dan  ket,inggian  tem[.at,   10(-J     -     150

met,er`  di   at,as  per'mukaan  laut,.

Ekeha .. dan Al`ck

Bahan  yang  digur+akan  dal8m  prakt,ik   lapang   ini   adalah

benih    ka.tjang  panjang  varietas  hijau  super.     sekam    padi,

abu   sekam,   pupuk   kandang   ayam,   pupuk   NPK,   dan   EM-4.

Ale.t     yang  digunakan  adalah  par`ang,   cangkul.     meber,

t,all     r`apiah,     label,   ember,   timbangan,     clan     alat,     t,ulis

netlu 1 i a .

tfuirde

Prakt,ik       lapa_rig     ini     dilak8anakan       dalam       bentuk

+`ercobaan     yang  dis`,jisun  menu=`ut   Rancangan     Acak     Kelompc)k

(RAK),        yang     t,er'dir`i     dar`i     enam       perlakuan.           Setiap

pt=il`lakuan  diulang  sebanyak  tiga  kali,   sehingga     dipe-fc>1eh

18     pet,aj'{     per`cc)baan.      Per`1akuan     yang     dicobakan     ant,ar`a

lLain    :
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A   =   Sekain  padi   +   pupuk  kandang

F,  =  Abu   sekam  padi   +  pupuk  kandang

(-,:   =   Sekam   pacli

D   =  At)u   sekam   padi

E:   =   Pupuk   ka.ndang

F'   =   Rontrc)i

Pelakf5anaan

Perfiiat2an..PerlaJlmar:I

Setiap    per`lakuan  yang  ada,   disir`am     dengan

EM--4      (Effctive     Mci`oorganisme-4)     yang     berfungsi

tneiilpercepat        tl,r`oses     dekomL`iosigi      bf`han        orf{anik

diberikan  sebagai  perlakuan.

|arutan

untuk

Vans

Per`1akuan     A  dari.  8   \`sekam  padi   +   pupuk     kandang     dan

abu     sekam  +  pupuk  kandang)   tr,asing~masing  dit,akar     clengan

per`bandingan       1      :   1  dan  dicampuf  secara     merata.        EM-4

van.g    telah  dilarutkan  dalam  air  dengana  pet.bandingan     10

ml;'liter     air  disiramkari.  pada  setiaT>  perlakuan    vane    ada

sainpai       semuanya       t,erbasahi,       tetapi       tidak         sampai

merembeskan    air.     Perla.kuan-perlakuan  yang  teiah    d`iberi

larutan     EM-4     masing.-masing  digundukkan  di     t,empat,     yang

ker`ing    kemudiar.  ditutup  dengan  karung  goni.     Setela'n     10

hal.i,        per`la.kuen-perlakuan     t.er.sebut       digunakan       dalam

pe rcc)baan .
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Pe.ngo`lchELThab

Peng`.lahan       t.Einah     dilakukan     dua     minggu       sebelun

penanaman  dengan  menggunakan  cangkul.     Setelah  it.u  dibuat,

L`.etakan   dengan   ukur.an   1   in  x   2   n`   8ebanyak   18   Lt+I.tak.      iJar`ak

ar.t.ar   ulangari   5()   cm  dan   .iarak   ant,ar   pet,ak   3(-)   iim.

Penononan

+lebelum     benin     ditanam,   kcimpos     dibenamkan     kedalan

ta}iah     sesuai     t,araf    perlakuan     ya.ng    dicc)bakan.     dengan

I,akal`an     iiiasing-mag.ing  2,6  kg/petak.      Keinudian     dilakukan

penviraman          pada        lahan       percc;baan       unt-.uk          meri,iaga

kelembaba!inya.     Penanaman  di.1.akukan  denga.n  sistem     tugal.

kec]alamart   tanam        4   -.   5   cm   dan   .jai`ak   tanam   2Ei   cm  x   5C)   cm,

t.ie.p  lubang  dils].   2  butlr  benih.

PezDdihar..a.an

Pemellhai`aan   tanaman   meliput]    L)emupukar\    I-`el`.yli`timam

penyulalr,all,   dan  penyiangan.

Pemberiari     pupuk  anorganj.k  NPK  sebagai     purtuk     da8ar

dilakukan       pada     saat.     penanaman.        I)os.Is       pupuk       yang

dirjer`jkan  adalar`.  20  a/petak   (setara  dengan  100  kg/ha).

Peny:'`.I.aman  dilakukan  se`jak  t,anaman  mulai   tumbuh     dan

membentuk    daun     per`tama  atau  kedua  pada  waktu     pagi     dan

Sore     h8.ri   t.er`kecuali  tur.un  hu..ian  maka    penviraman     tidak

di1akukan.
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Penvi.ilaman     cl.iiakukan     pada   saat,   tanaman     bel`umur     7

hal.`i     setelah     tanam  vaitu  pada     daei`ah-daei`ah     penanaman

yang  kosc)ng   (tidak  tumbuh).     Penyulaman  dilakukan     dengan

inenggunakan  benih  .van.g  dit.uga].kan  pada  bekas   lubang  t.anam

sebe lumnva .

[Jerlviangan     dilakukan     setiap    har`i     mulai       tanaman

bel`umur  dua  minggu   =,et,elah  t,anam  sampai   lokasi     per`ci]baan

bpt`sih  atau  terbebas  dari  per`tumbuhar.  gulma.

P,e.ng.amatar.I

Kctmponen  yang  diamati  dan  diukur  pada  perc.obaan     ini

adalah   :

1.     Tingffi   tanaman   (cm),   diukur  pada  saat   tanaman  berumur

dua  dan  tiga  ming`gu  setelah..,   tanam,   diukur  dar`i     ruas

pertama  sampai  tJ`ada  titik  tumbuh.

2.     |luinl3.h       daun     \'helai)     dihitung     setiap     daun       yang

terbentuk  semii`urna  pada  saat,-,   tanaman  berumur  due     dan

tiga  minggu  set.elah  tanam.

3.      Jumla-n  polorig   (buah)   pert   tanaman.

4.      Berat,   pc)long   (g)   per   t"anaman.

5.     Berat  polctng  per  petak/bedeng  dikilnver`si  tctn/ha.



HASIL   DAN   PEMBAIIASAN

Ha.di
HngglThELptan

Till.ggi     tanaman     pac{a   umi].r   2   dan     3     minggu     setelah

tanain   than   siclik   r`againnya   disa,jikan  paiia  Tabel   lamplr'an   la

i-lan     lb   serta   Za   dan  2b.      Sit.ilk   ragain     menunjukkan     bahwa

i-jerlakuan  yang  dicobakan   tidak  ber`pengaruh  nyata   ter`hadap

tinggi     tanaman  pada  umur  2  minggu  setelah  tanam,     tetapi

berpengaruli     sangat,     nyat,a  t,erhadap  tinggi     tanaman    pada

uinui`   3  minggu   set,elah   tanam.

Pada     Tabel      1.        t,er`lihatbahwa     pada     umur     2     MST

perlakuan  E  memper`lihatkan  tinggi   tanaman  yang     cenderung

lebih   tinggi.      Hasil   17,ii   BN..T   pada   t,al`af   a  =   0,05   (umur     3

r`1ST)   i\`Etliun.iukkap   bahwa   perlaakuan   E   member`ikan     r`ata-r`ata

tinggi     t,anaman  yang  t,ert.inggi   dan  ber'beda     nyat,a     dengan

pel`1a]`:uan   I).   (:   dan   F  [iieskipun   tidak   berbeda  nyata     dengan

pei`lakuan  A   dan   a.
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Tatiel   1.      Rat,a-i`ata   Tinggi   Tanaman   (L`m)   pada  Umur   2   dan   3
Minggu   Set,elah   1'anam

;:lint:„JJ

E   {Pupuk  kaniiang)

Rata-r`ata

:`   MST               3   MST

17,67          100,|2a
A   (Sekam   padi   +   pupuk   kanda}ig)                    17,12              85,32ab

a   (Abu   sekam  padi   +   pupuk   kandang)        |6`85             82,07abc
I.t   (Abu   sekam   padi)                                                    16,57              7o,23   bed
r:   (Seka}ii   padi)                                                                   |4,78               57,23      Cd

F   (kont,t`c\l)                                                                          14,40              44,03         d

NI'.P,Nt7   Taraf    a   =    {:)`r)E;                                                          t.n                             27,25

net,ei`angan   :      Angka     I`at,a-I`at„a     yang  c}iikuti     oleh     huruf
yang  lierbEda  berai`ti  bel`beda  nyata  pada  uji
BIW   t,araf   ci   =   (),()5.

Junlah  I)aun

.Tu[nlah     daun   L`ada   umur   ':   dan   3   minggu   setelah     tanam

dan     sidik  ragamnya   disa.iikan  pada  Tabel   lampir`an  3a     dan

:3b     serta     4a     dan   4b.        Siclik     r`agam     menunJukkan     bahwa

perlakuan  yang  dicc)bakan   tidak  ber`pengar`uh  nyata  ter`hadap

jumlah     daun     pada  ulnur  2  minggu     setelah     tanam,     tetapi

ber`pengaruh   sangat  nyata   ter`hadap  ,jumlah  daun  pada  umur  3

minggu   setelah   t,anain.

Pada     Tabel     2     tel`lihat,   bahwa  pada     umur`     2     minggu

se,t,elah   tanam  per`lakuan  E  mempel`lihatkan  ,ju}nlah   daun  yang

tiendei`ung     lebih   tinggi.      Hasil   Uji   BNJ   a  =   0,05   (umur     3
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minggu     setelah     tanam)   !nenunjukkan     bahwah     perlakuan     E

tnembei`ikan     r`ata-rata     .jumlah  daun     yang     terbanyak       dan

berbeda     nyata     dengan  perlakuan  I)  dan  F    meskipun     tidak

berbeda  nyata  dengan  perlakuan  A,   a  dan  C.

Tabel   2.      Rata-r.at,a  Jumlah  Daun   (helai)   pads  Umur`  2  dan  3
Minggu   Sete,lah  Tanam

Simbc):I
Rata-rata

2   MST               3   MST

E   (Pupuk   kandang)
A   (Sekam   padi   +   pupuk   kandang)
Pj   (Abu   sekam   padi   +   pupuk  kandang)
C   (Sekam   padi)

n   (Abu   sekam  padi)
F   (kontr`ol)

4,28             6,78a
4,17           I   6,67ab

3,78             6,Slab
3,44             6,33ab
3,89             5,99b
3,44             5,89b

NP.BNJ   Taraf   a   =   0,C)5                                                  t,n

Ket,er`angan   :     Angka     r'ata-rata     yang  diikuti     oleh    hur`uf
yang  berbeda  berarti  berbeda  nyata  pads  uJi
BNJ   tar`af   a   =   0`05.

JuHth ..PQIQng

`Jumlah  polcing       pet.     tanaman     dan       sidik       ragamnya

disa,iikan     pada     Tabel   Lampiran   5a  dan  5b.        Sidik     ragam

tneminjukkan     bahwa  perlakuan.yang     dicobakan    berpengaruh

nyata   t,er.hadap   `3umlah   polong   per   t.anaman.
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Hag,il     [Jji     BNiT     pada     tar`af     ci     =     0,05      (Tabel     3)

menun.iukkan  bahwa  perlakuan  E  memberikan  I`ata-rata  junlah

polong     per     tanaman     yang  t,er`banvak     dan     ber`beda     nyata

dengan    perlakuan    a  dan  F  meskipun  tidak    berbeda    nyata

dengan   per`lakuan   A,   a   dan   I).

I.abel   3.      Rata-rata   Jumlah  Pc>long  Per  Tanaman  Pada  Setiap
1'ai`af   Perlakuan

Simbol                                                                        Rat,a-r`ata   NP.BNIT   a   =   0,05

E   (Pupuk  kandang)                                           12,55a
A   (Sekam  padi   +   pupuk   +.andang)           9.77ab
a   (Abu   sekam   padi+pupuk  kandang)      9.44ab

D   (Abu   sekam   padi)                                           8,33ab

C   (Sekam   padi)                                                       6,28   b

F   (Rctntrc)i                                                                   5,99   b

5,68

Keter`angan   :     Angka     rata-r`ata  avang  diikuti     oleh    huruf
vans  berbeda  berarti  berbeda  nyata  pada  UJi
BNJ   taraf  a  =   0,05.

Hera.t.._PalQng

Berat       polong     pei`     tanaman    dan       sidik       ragamnya

disa.jikan     pada     Tabel   Lampir`an  6a  dan  6b.        Sidik     ragam

menun,iukkan    bahwa  perlakuan  yang    dicobakan    berpengaruh

nyata  t,erhadap  berat,  polong  per  t,anaman.

Hasil     U`ii     BNJ     pada     taraf     a     =     0,05     (Tabel     4)

menun.iukkan  bahwa  per`lakuan  E  memberikan  rat,a-rata    berat

polong  per  tanaman  yang  terberat  dan  berbeda  nyata  dengan
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pei`1akuan     C     dan  F  meskipun  tidak  berbeda    nyata     dengan

per`lakuan  A,   8  dan  D.

I.'abel  4.      Rata-rata  Ber`at  Polong  Per  Tanaman   (gram)     Pada
Setiap  Taraf  Per`lakuan

Simbol                                                                Rata-rata  NP.BNJ   a  =  0,05

E   (Pupuk   kandang)
8   (Abu   8ekam  padi+pupuk   kandang)
A   (Sek8m  padi   +   pupuk  kandang)
T)   (Abu   sekam   padi)

C   (Sekam   padi)

F    (Kontr`c)J.

241, 95a
188 , o6ab
182,50ab             104,89
16o,ooab
127,22   b
122,22   b

Keter`angan   :     Angka     r`at,a-r`ata  ayang  diikut,i     oleh    hur`uf
yang  berbeda  b6rarti  berbeda  nyata  pada  Uji
BNiT   taraf   a   =   0,05.

Bei`at  polong  per  hekt,ar  dan  8idik  ragamnya  dlsajikan

pacla     Tabel   Lampiran   7a   dan   7b.      Sidik  ragam     menun,iukkan

bahwa  perlakuan  yang  dicobakan  berpengaruh  nyata  terhadap

berat,   polong  per`  hektar`.

Hasil     U`ii     BNJ     pada     taraf     a     =     0,05      (Tabel     5)

menun.iukkan  bahwa  perlakuan  E  membel`ikan  r.ata-rata    berat

polong  per  hektar`  yang  terberat  dan  berbeda  nyata    dengan

per`lakuan     C     dan  F  meskipun   tidak  ber`beda     nyata     dengan

pe,r.Iakuan  A,   8   dan   D.
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i.'ab€:I   I-).      F,at,a-rat,a     Berat,   Polong   Per  Hektar`      (ton)      Pads
Setiap  1'araf  Perlakuan

Simbc>l                                                                     Rats-r`at,a   NP.BNJ   a  =   0,05

E   (Pupuk   kandang)                                           |9,55a
a   (Abu   sekam   padi+pupuk   kandang)      15,04ab
A   (Sekam  pacli   +   pupuk   kandang)           14,60ab                  8,39
I)   (Abu   sekam   padi)                                           12.8i|ab
C   (Sekam   padi)                                                        10,24   b

F`   (Kant,r.ol                                                                        9,78   b

Ket,erangan   :     Angka     r`ata-rata   aye.ng  diikutl     c)len     hur`uf
yang  berbeda  berarti  berbeda  nyata  pada  UJi
BNJ   taraf  a  =   0,05.

PalaJ-
La,iu  pertambahan  tinggi   tanaman  dan  .iumlah  daun  pada

umur     2  minggu  setelah  t,anam   (MST)     tidak     memperlihatkan

respon       yang     nyata  ter`hadap    pember`ian    bahan     or`ganik,

tetapi     sangat  nyata  pada  saat  tanaman  berumur    3    minggu

setelah  t.anam.

Berdasarkan  hasil  analisa  statistika  BNJ  pada    taraf

a     =   0,05   (Tabel   1   dan  2)   memperlihatkan  bahwa     perlakuan

pupuk     kandang     (E)   memberikan  rata-rata     tinggi     tanaman

yang     t,ertinggi     dan     .iumlah     daun     ter`banyak       dibanding

perlakuan   lainnya.

Hal     ini  diduga  kar`ena  kandungan  hara  pupuk    kandang

ayam    ber.ada     dalam    bentuk     yang     lebih     cepat     ter`urai,
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8ehingga     lebih    cepat  dapat    diser'ap    perakar`an    tanaman

iintuk    inendukung  pertumbuhannya.     Pertumbuhan    yang    balk

pada       fase       awal     menyebabkan       per`t,umbuhan       generatif

selanjut,nya    juga  ba.ik.     Seperti  diketahui  pupuk    kandang

merupakan  hasil   sisa   clai.i   pr`oses  pene.ernaan  hewan   ter`nak,

sehingga     kctmposisi  bahan  oi`ganiknya  ber.ada  dalam    bentuk

yang        let>ih     sederhana     dibanding     bahan     c)r`ganik       yang

tei`kandung  dalam  sekam  padi   dan  abu  sekam  padi.      Pada  abu

g,ekam     padi   sebagian  unsur  hare  yang     dikandungnya     t,elah

hilang       (terutama    kandungan    nitrogennya)       pada       saat

pembakaran .

E'ember'ian       bahan     organik     ke     dalam       tanah       akan

meningkat,kan     ket,er`sediaan     unsur     har`a     yang     dibutuhkan

+.analiian.        clengan     demikian     tanaman     dapat     tumbuh       dan

ber`pr`oduksi     dengan     balk.      Menurut,  Mul     Mulyani     Suted,io

(1994),      bahwa     penambahan  bahan  or`ganik  ke     dalam     tanah

dapat  me,ningkatkan  dava  ,ier`ap  dan  kapasitas  t,ukar`     katic)n

pada        kc>mpleks     jer'apan.        Sedangkan     asam     humus       yang

t,erbentuk     akan     melar.ut,kan     se.jumlah    unsur`    hara       dari

miner`al   tanah.

Nur`hayati,      dkk   (1986)   menjelaskan     bahwa     komposiBi

bahan     c)rganik    yang  ber`beda  akan  berbeda    pula    pengaruh

yang  disumbangkan  ke  dalam  tanah.     Hal   ini  terbukti    pada

berbagai  t,araf  perlakuan  yang  dicobakan  dengan    komposisi
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bahan  yang   bei`beda  memberikai`  pe}igaruh  yang  berbeda     pula

balk   ter`haclap   kc)mpc)nen   pertumbuhan  maupun   pl`c)duksi.

Ber`dasar`kan  hasil  analis,a  st,atistika   (Tabel   4  dan  5)

menun.jukkan     bahwa  pemberian  bahan  organik  pupuk     kandang

mempel`lihatkan     rat,a-r`at,a  jumlah  polong  dan  ber`at     polong

per  tanaman  serta  berat  polong  per  hektar  yang    ter`tlnggl
I

meskipun  tidak  berbeda  nyata  dengan  pember`ian  Bekan    padi

+     pupuk  kandang,   abu  sekam  padi  +  pupuk  kandang  dan     abu

sekam     padi   t,etapi  ber`beda  nyata  dengan     pemberian     8ekam

padi     dan     tanpa  pembei`ian     bahan     organik.        Bel`dasarkan

basil     pengamat.an,   menun,iukkan  adanya  respon     per`t,umbuhan

dan     pei`kembangan     serta     pl`oduksi     yang     sejalan     antara

t,inggi      t,anaman,      ,jui]ilah   daun,   Liulnlah     p(.ilong     dan     ber`at

polong     pelt     t,anaman,   dimana     tanaman     yang     menghasilkan

rat,a-r`at,a     tinggi     tanaman     ter`tinggi     iian     ,iumlah       daun

t,erbanyak     menghasilkan  pcilong  yang  terbanyak  pula.        Hal

ini     di8ebabkan     kar`ena  adanya     keseimbangan     pemanfaatan

`1nsur  har`a  yang  dibutuhkan  untuk  per`t.umbuhan  batang,   daun

clan  pc)long.      Pada   saat   peric)de  pembent,ukan  polong  tanaman

rnembutuhkan  nutrisi   secar`a  optimal,   dan  apabila  kebutuhan

nut,r`isi          tidak       tei+penuhi       make       dapat,          menghambat

pet`kembangan   g.el.

Menui`ut,   Mar.c   dan   Palmer   dalfan   Amb(=)   Ala   (1983)      bahwa

i:lai„i      t,anaman      meruL->akali   sijml.ier      kar'bohidrat,      dan      sumber.

asiiiiilat        melalui      f`i`c)E`,es     f(]tc;sintesi€.,.         I)an        apabila
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asiii`ilat-asimilat,     yang    dihasilkan     Lipt,imal     maka    hasll

polc)ngpun  dapat   dicapai   secara  maksimal.

I{ondisi     tanah     yang  memiliki  kandungan    unsur    hara

cukup    dan    bent,ekstur  remah,   tanah  tersebut     akan    dapat.

memL`er.tahankan  tingkat  kelembaban  tanah  sehingga     kondisi

air     t,anah     tetap  berada  pada  kapasit.as     lapang.       Dengan

demikian  transfer  hara  miner`al  dari  dalam  tanah  keselul`uh

iar`ingan     t,anaman     dapat,  ber`langsung     dengan     balk.        Dan

apabila   tanaman  ii`einiliki   kandungan  air`  c.ukup  selama     nasa

pert,umbuhannya     make   produk   fot,c)sint,esanya  men,iadi     lebih

be8ar  g,ehingga   ter`dapat   keseimbangan  penggunaan     asimilat

untuk  per`t,umbuhan  vegetatif  dan   bagian  produksi.      Se`ialan

dengan  penemuan  Foster  dchm  Ambo  Ala   (1983)   bahwa  junlah

dan     per`kembangan     buah   (pcilong)   tergant,ung     pada     status

tiutrisi       tanaman.       dimana       tingkat       ke8uburan       tanah

mempengar`uhi     kc)mposi8i   kimiawi   biJi.      Tanah     yang     8ubur`

serta       tingkat       cekaman    air     tanah       cukup       cenderung

menghasilkan     polc)ng     yang     segar`     dan     kandungan     airnya

tinggi     serta  kadar  prc>tein.   1emak    dan  karbohidrat     pada

bi,ii     akan    tinggi    pula,   sehingga    berat    produk8i    yang

clihasilkan    balk    pep     tanaman  maupun    per    hektar    dapat

dicapai   secal`a  maksi`nal.



RESIMPUIAN  DAN   SAEN

K-pulan
Dari     basil  pel`cctbaan  yang  t,elah  dilaksanakan    dapat

disimpulkan  bahwa   :

Pen`berian       bahan       organik       pupuk       kandang       ayam

berpengaruh  lebih  bail-  ter'hadap  pertumbuhan  dan     pr`oduksi

tanaman  kacang  panjang.

Sj-
Untuk  memperoleh  pr`oduksi  kacang  panjang  yang     leblh

balk,   di  sar`ankan  untuk  mempergunakan  bahan  organik  pupuk

kandang  ayam   13   ton/ha   dan   diber'i   lar`utan  EM-4.
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Tihel    Lull-trti}`an    la.       Ti.nagl      Tanaman       (t.`m)       Pada       t.Jmur          2
Mlnggu   Setplah   Tat`am    (M::I'i')

L'f i` lakuaii
Ulangal,

]T

]6,90              18,4.Fi

18.`80                 14.1(.)

J`1..6tl              ]4,35
'10.8,:,                16.5(.t

]7.85             ]7,r/(',
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ITJ

'I.'Ol,dl          r{a: t,a~[`ata

16,00           51,35

I,(). 55              5(:). 55

44,35           44.35

49,7(:)            49.70

•F,3  , (')f)                 53.  (-),-)

4:3.Z(:;              43. 20

H}(1.  EiEi                  i:t4.. (-`tS                      ll'7.  Stl             `,29.2.1Ei

17 .12

16 . 85

1 4 . '7 8

16 . 57

17 , 67

14 .  4()

rl'jht=.i       I.|n`t.`itT:iri      lL,.          :`,.ttlH`:     [.`.Ht2,3to     Tlngc{i      T.in€iiilan     P=itia         I.Tm`Ir

:J'     il",'--,. i,I,      :=`,riLtilall     'l'|\lI,|'m      (I.I:_,,,I,'

tl`,I: I,P'                 'l t(I

tt{e,  I tlmpn.k                =            3  ,.Ftt}Fi

Perlakuaii        F`     26,369
A.r`±k.                      10      rj4.741

T\1'                    F.Hit

1.79F,                   (-),73t`n

F>j727                2.|3tn

:2 . ,17 4

Total                 17      54.€i96

F-    rl`abel

().05          ().01

4.10         7.56

•3.33         5.64

KTi   =   9,69   9{                  T{.el_.,e'rangan    :    tn   =   l'ide`k   iivata
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I.'ahel   ljampiran   2a.      Tinggi     Tanaman      (cm)      Pact.a     Umur        3
lT!inggu   Setelah   Tanam   (MST)

Per.lakuan

1 I(I t a 1

|'1angall

11

9 ,-,,  F,`,                8,-,  ]  t`,F,

67.  t(:t               L](1.  ;30

F,()   ,  tl(I)                    c-;.F,   ,.r,(  ,

59.6()            75.art

]  I,-i..2F)              99.8H

•41.:3[i               44.65

IIT

-      Tot,a i       Rata-r`ata

84 . 8(')

00 . 8(.\

F, .F,  ,  4 \-)

7 E' . ,3 (:,

t)7  , .~j()

46 . 2()

255 . 95

i, 4 6 . Z ( :'

171  '  r' ,-,

I, J. i) . 7 ()

30r, , 3`F,

132 .1C\

4`;:2. 50           4'L-.i6. =:0              4:38. 3(.1           1317. (:to

85 , 32
82 . ()7

57 , 23
7() . 23

loo ,12

44 . ()3

i.±hthl     1anipiran    ',:li.        i:`,i`ti.k    F:a.c±an`   Ti.nggi   Tanaman   Pacla      Umur
`'-I    Mlllf:.g`lJ    t`tet,eJ]h    1`anam     (M:i,T`)

S'1 T)P,                 \TK                         R1'                     F. Hi t,

F,i.   Tabel

(-). I.:)5             (). 01

Kci,Jcllnpnk             2          94,r/6.'i          4'/,:38£`             (.),5]tn

Pei.1akuan          .F)   6193,t-)8B    12`T38,617          |3,4()`W'

A{=ak                       10       92:3.7f{4          9r±.=i76

T`ital                     17    7:211.61(.t

4.1()         7,56

3`33         .5,64

Tf+Td   =    ||],.]tl   %                Kete[`Fi}ip.arj    :    tn    =   rl.iclak   nvat,a
+`'+         E,angat   nv.ata
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Ta'nel   Lampil`an  3a.      Junlah     ltaun     (lielal)     Pada    .Umur       2
Minggu   Setelah   Tanam   (MST.')

Ulangan
Pei`lakuan

11 Ill
Total      Rata-rata

4.J7                4"5r,

:3,8:3                     :3.r'('

3 , 3.rl                  .'i ,.f')C-I

4.(37                 :3.83

4  ,rj(')                 3  , €)I/

:3..`33                   3. 3:3

',23.83              ',1`4'.16

3,83
4 . 5()

3.67
:3 .17

4,67

:?, , 67
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11.33                :3.7,?

1r)`33                  3.4.']

11.67               3,89

12.84               4,28

let.33              3.49

::'3. 01                 61).1)1)

lTabel   lam,piral`   :3t:I.       E'tidik      Ragam   ,Jumlah   daun   Pada   Umur      2
Miliggu    8iet,€,J.ah   1`anam    (MST)

S1(.

K e .I  rim[jrttr

P e r i a k 1 .I a ii

A- r a k

TF-

1`r,+.a1 17

K1,                   F.Hit.'

F.   Tabel

(_`).05            0.()1

-,.  1  I 6            ,.-,.  I)9 I,n

/.t,3r/3           1.8E)tn
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3`.33         5,64
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1`E`l`,F.I     I,aniL-`iran    4a.

Per`lakuan    -

1`) ., 6 7

6 . 57.

.L_,  .  8 :3

8.17

6.83

i) , 67

37 . 84

Juinlah      [1a\m       (he]ai)       Padf!       rJlniit`
[`1inf3.gu    Selelah   Te`nam    (M}_`iT)

UJ-angan

11                    Ill

6,6';'                  6,67

6.33                   6.8:3

6 „F\r)                  6, 67

5.8:3                  5.83

6,83                8,67

5.67                 6.33

Total      Rata-rata

2().I-J1                 6, 67

19.83               6.61

19,l')CJ                6,33

17.83              5.94

2(), 33              6.7fj
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A.Oak

Total 17

f`.lt:1UI        HtiEidii`    `.Iull`Jah    daun    E'ada    llmul`        3
MjllgEii    ;:-Ttet,elaJi    'J`anciln     (M:]`l'\

F.   Tabel
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T'dl)el   Lar"pir`an   5F^.       ..Tumlah         Polc)nE      Per        Tanam{in        Pada
Berbagai   Tara±`  Pei`1akuan

Ulangan
Per.lakuan
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Tatiel   Lam.pii`an   T.3i.       Berat,      P/-jlctng   (t.\.jn)    E'ei`      Hektar      Pada
Berbagai  Tal`af  E`erlakuan

Pei`1akuari.

1=  . 2r,

I  6 .` :3(:,

I '-'  ,  ] ;i

18  .  4(-,

2'-'   ,  -1.f!

I 0 . 57

Ulangan

11                    Ill
Total      Rata-rata

1tL F)3                13.(J7

1:3.76                   1Ei.33

I:I,,=''/                 7,33

€L 00                    1 ( -,..2,(.)

]  7  ,  4(')                      =,-).,.F)3

`±1.(-'0                     9. 67

43,8()             14.6()

45.13            15.04

3(.-),73               1().24

:38.40             12.8n

58`t`-)6              19.55
•!9.36              9.78

.,]7.  tilt                  t:.  1.  t:7                       r;,+i.  1  `q              ,I_.,4{__,.  tt`3

--_ ..---..--------.- T ------ I ---..--------.-.-----.--------.-.------.---------    I__.

T±bel    larHi:`irari   '7t.`.       FlidiL{      R±gam   Berat   Pt]1ong   Per      Hektar
Pacla   P,E,rl.iagai   rj`.'ar`af   Perlakuan

Sh
F.   Tabel

I)p,                ,iTf;                       Ki.                    F. Hi t,

(`').()5               C).()1

I+ti.irtir`prt]{               r'               |]   ,I)t!,               5  ,Ft4                      ('`i.,63t.n               4.1r)           7`56

Per..Iaklia}1           5            1Et!.(.)::)           37.,61                       4`29.I.                   3`.r:)3           5,64

`A..`'.:a.L_                              1  ()                  87.  f]1                  0.  Tf}

l'.`=t l.al                      +I 7           i:rj6. 7:3

|`;}`;   i   =|  ,r/(.)   t¥,              Ket,erangar,    :    t,n   =   ]'iclak   nvat,a
+,'    =    Nv-ata


